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Abstraksi

Berbagai jenis dan merk dagang bahan campuranrbgtng dapat digunakan
untuk menambahkan campuran adukan beton, dengaantujertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan hh&estnittel terhadap kuat tekan
beton.

Penelitian telah dilakukan pada empat buah spesidengan kuat tekan 25 MPa.
Dari masing-masing variasi spesimen dibuat 3 buéihder dengan panjang 30 cm dan
diameter 15 cm. Adapun campuran beton dengan meaggun zat Additive Besmittel
diuji pada umur 7 hari, 14 hari, 28 hari, denganriasi 0,2%, 0,4%, 0,6%, masing-
masing 4 sampel. Sebagai pembanding dibuat benddinger beton normal.

Dari hasil penelitian dengan penambahan bahanazfitive bestmittel sebanyak
0,2 %-0,6 % dari berat semen dan air akan menamidankability, hal ini juga akan
merubah nilai slump rencana yaitu 10 cm menjada+iata 13,042 cm. Campuran
beton dengan perbandingan berat 1 Semen : 1,45 P&sb1 Batu pecah, fas 0.54 dan
bahan zat additive bestmittel sebanyak 0,2% - 0,88 berat semen dan air
menghasilkan kuat tekan rata-rata pada umur 7 lsabesar 29,124 MPa, pada umur 14
hari sebesar 29,416 MPa dan umur 28 hari sebesa8Z&BVIPa. Dengan menambah Zat
additive bestmittel kedalam campuran beton akanimg&atkan kuat tekan betonnya,
untuk variasi 0,2 %, 0,4 % dan 0,6 % masing-masiemningkat sebesar 1,247 %, 9,038
% dan 6,210 %.

Kata Kunci : Additive bestmittel kuat tekan beton

PENDAHULUAN

Perkembangan tekhnologi beton dewasa ini telah alemy peningkatan
sedemikian pesatnya sehingga manusia dituntut ikiteaahnya dalam menciptakan
inovasi baru untuk kemajuan peradaban. Demikiama pddlam bidang konstruksi,
penelitian-penelitian sering dilakukan dalam upannciptakan alternatif tekhnologi yang
cukup inofatif. BaharAdditive adalah bahan selain unsur pokok beton (air, sepesiy
dan kerikil), yang nantinya akan dicampur antarsuonpokok beton dengan bahan
tambahan sehingga menjadi satu-kesatuan adukan pat@ monolit, merupakan salah
satu upaya inovatif.

Tujuan pemberian bahan tambahan adalah untuk mehgsdtu atau lebih sifat
beton sewaktu masih dalam keadaan segar ataubsgetetgeras. Misalnya : mempercepat

pengerasan, meningkatkamorkability, menambah kuat tekan, menambah daktilitas
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(mengurangi sifat getas), mengurangi retak-retakngpesan, dan sebagainya.

Tuntutan kualitas bahan beton baik dari segi Kdedak maupun segi waktu
pelaksanaan, semakin meningkat seiring dengan et bangunan tingkat tinggi
dengan waktu penyelesaian proyek yang ketat.

BahanAdditive Bestmitteberdasarkan SK-SNI, S-18-1990-03 termasuk golongan
V sebagai salah satu bahan untuk mempercepat psagebeton dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaannyaldprinautu beton, terkait proses
pengerasannyaddasil penelitian ini diharapkan dapat memberikankahan pengetahuan
baik bagi pribadi maupun dunia konstruksi tentafektditas bahanBestmitteldalam
inovasi terhadap mutu beton, hingga dapat direkolaskan.

CARA PENELITIAN

BATASAN-BATASAN:

Semen yang digunakan adalah serRertland tipe | merkHolcim, Agregat halus berasal

dari sungai Pelus, Agregat kasar batu pecah bedasasungai Logawa, Air diambil dari

laboraturium Teknik Sipil Universitas WijayakusurRairwokerto, Agregat halus yang

digunakan dalam kondisi SSD, ukuran benda uji penj80 cm dan dengan diameter 15
cm, kuat tekan beton yang dituju sebesar f'c = PalvhilaiSlumpsebesar 10 cm, dengan

nilai faktor air semen (fas) sebesar 0,54, baharbahan dengan merk dag®estmittel.

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahkega. Seperti terlihat pada Gambar 1.
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PERSIAPAN

BAHAN UJI AGREGAT ALAT
Agregat halus

= Kadar lumpur

= Gradasi pasir

= Spesifikasi Gravity

A 4
RENCANA CAMPURAN ( MIX DESIGN )

A 4

PEMBUATAN BENDA UJI SILINDER
DAN PENGUJIAN NILAI SLUMF

A 4
PERAWATAN ( CURING)

A 4
PENGUJIAN BENDA UJI

A4
ANALISIS DATA

A4
KESIMPULAN

Gambar 1. Tahap pelaksanaan penelitian
Benda Uji dibuat dalam 15 variasi, adapun rancargenpuran bahan penelitian dengan
berbagai variasi dapat dilihat dari tabel 1.
Tabel 1. Daftar Benda Uji

Jumlah Benda Uji
Spesimen Pengujian Umur (hari) Jumlah Total
7 14 28
Uji coba 1 1 1 3

R. Normal 4 4 4 12
R. Variasi 0,2% 4 4 4 12
R. Variasi 0,4% 4 4 4 12
R. Variasi 0,6% 4 4 4 12
Jumlah : 17 17 17 51
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Keterangan:

R. Normal = beton Normal fc’ = 25 MPa

R. Variasi 0,2% = Beton dengan variasi kadar Bast : 0,2 % berat

R. Variasi 0,4% = Beton dengan variasi kadar st : 0,4 % berat

R. Variasi 0,6% = Beton dengan variasi kadar st : 0,6 % berat
PENGUJIAN

Tahapan pengujian dalam penelitian ini, meliputi:

Tahap | :

Pada tahap | meliputi pengujian Agregat yaitu:

a). Pengujian Agregat Halus dengan alat sarintyatasd

b). Penentuan Kadar SSD berdasarkan SK-SNI,M-09-B9&an SK-SNI,M-10-1989-F

c). Specific GravityPasir berdasarkan ketentuan SK-SNI, M-10-1989-F

d). Specific Gravitykerikil berdasarkan ketentuan SK-SNI,M-09-1989-F

e). Gradasi Pasir berdasarkan ketentuan SK-SNI NIOB®-F

f). Gradasi kerikil berdasarkan ketentuan SK-SNIQ81989-F

Tahap Il :

Pada tahap Il yaitmelakukan perhitungan rencana campuraix (desigh berdasarkan
perhitungan yang diperoleh dari penelitian padapgalh menggunakan cara Inggrihé
British Mix Design Methoddengan Standar No. SK. SNI. T-15-1990-03.

Tahap 11l :

Pada tahap ini yaitu pembuatan benda uji silindgorly untuk masing — masing variasi
spesimen dibuat 4 buah silinder dengan diametérmif dan tinggi 300 mm. Jumlah
total benda uji sebanyak 48 sampel dengan memvap@sambahan zaAdditive
Bestmittelsebesar 0%, 0,2%, 0,4%, 0,6 dari berat semenidam&uk uji coba dibuat 3
buah silinder beton. Benda uji dapat dilihat p&anbar 3. Dalam pembuatan spesimen,

dilakukan uji slump, dapat dilihat pada Gambar 4.

a. Benda uji beton b. Pengisianadukan beton
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c. Adukan beton
Gambar 3. Pembuatan Benda Uji Silinder

a. Pengukuran nilalump b. Kerucut yang terisi adukan
Gambar 4. Pemeriksaan Ni&iump
Tahap IV:
Pada tahapan ini dilakukan pengujian silinder betilakukan pada umur 7 hari, 14
hari, 28 hari.

HASIL PENELITIAN:

Dari hasil penelitian diperoleh sebagai berikut:

1. Pengujian Agregat
a. Agregat Halus
Hasil Pemeriksaan Agregat halus yang berasal dagas Pelus menunjukan bahwa
gradasi butiran pasir masuk daerah Il agak kasawgah nilai modulus kehalusan
3,61. Makin besar nilai modulus halus menunjukakimbesar butiran agregatnya.
Dari hasil pemeriksaan agregat terhadapecific Gravityagregat halus didapat bj =
2,43, sedang penyerapan air 0,12 %. Semakin elsarberat jenis agregat dan
semakin kecil penyerapan air, menunjukan butiramagén padat dan kuat akan

menghasilkan beton dengan nilai kuat tekan lebdt.ku
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b. Agregat kasar
Hasil pemeriksaan terhadap agregat kasar berupgpbath tangan dari Kali Logawa
didapat nilai modulus halus kerikil 6,83 denganapesaksimum butiran 20 mm, maka
batu pecah tangan yang digunakan masuk persyamatak beton yang baik .
Dari hasil pemeriksaan agregapecific Gravityagregat kasar didapat bj = 2,57,
penyerapan air 6,27 %. Semakin besar nilai beras jagregat dan semakin kecil
penyerapan air, menunjukan butiran semakin padekdat.

2. Mix Design
Dari hasil uji material ditetapkan perbandingarabeampuran beton sesuai rancangan
Mix Designuntuk beton normal yaitu berat semen : paserikk =1:1,45: 251
dengan faktor air semen, fas = 0,54 dan nilai slamal sebesar 10 cm.
Berat semen dalam campuran betdDerfient content)sebesar 404,50 kg/fin
memenuhi persyaratan dalam ACI R363-84 sebesaraarf82 — 557) kg/m
Perbandingan pasir dengan total agregang content36,5 %, memenuhi persyaratan
antara (15 — 60) % dan perbandingan agregat desgaren = 2,52 memenuhi
persyaratan antara (2,5 — 5,5)% dari perbandingaat.hDisamping itu dibuat variasi
campuran beton dengan penambahanAdhtitive Bestmittesebanyak 0,2% , 0,4%
dan 0,6% dari berat semen dan air

3. Pengujian Slump
Dengan penambahan ZAtditive Bestmittesebanyak 0,2% , 0,4% dan 0,6% dari
berat semen dan aworkability beton segar meningkat untuk niumprencana 10
cm menjadi rata-rata sebesar 13,042 cm. Hasil slianp yang bervariasi dikarenakan
tingkat kelembaban agregat dalam karung penyimpaedainan, semakin kebawah
cenderung semakin lembab.

4. Pengujian Mutu Beton
a. Berat jenis beton
Besarnya berat jenis silinder beton rata-rata hpsihgujian berat jenis sebesar
2455,012 Kg/ m.
b. Kuat tekan beton
Kuat tekan beton yang dituju sebesar f'c = 25 MRaka kuat tekan beton rata-rata

yang harus dicapai fcr = 31,56 MPa. Dari hasilgogian kuat tekan silinder beton
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berdasarkan perhitungan statistik metode distribudiperoleh tegangan beton rata-
rata umur 28 hari dari beton normal sebesar 32\M)F& dan campuran beton variasi
0,2 % sebesar fcr = 32,476 MPa, variasi 0,4 % sel®5975 Mpa, dan variasi 0,6 %
sebesar 34,068 Mpa. Kuat tekan beton rata-rata padgujian umur 7 hari, 14 hari
dan 28 hari dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kuat Tekan Beton Rata-rata.

Kuat Tekan Beton

No. Umur Keterangan
7 14 28
R. Normal 16,481 22,246| 32,076 | Pada umur 28 hari, Jumiah

- benda uji yang terdiri dari
R. Variasi 0,2%| 24,47421,336| 32,476 sejumlgg:ZBs?linde:rl !

R. Variasi 0,4%| 33,32432,046| 34.975 | memenuhi persyaratan
sesuai statistik distribusi t.

R. Variasi 0,6%| 29,578334,866| 34.068

Kurva diagram Tegangan regangan berbagai variasiebeji berturut turut untuk
pengujian umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari dapitatipada Gambar 5a, Gambar 5b,
dan Gambar 5c.

KURVA TEGANGAN REGANGAN 7Hari

. 0,6 %
® 0,4 %
» 0,2 %

BN

0.0000 0.0002 0.0004 0.0006 0.0008 0.0010 0.0012
REGANGAN (mm/mm)

Gambar 5a. Kurva tegangan-regangan rata-eate lumur 7 hari
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KURVA TEGANGAN REGANGAN 14 hr
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Gambar 5.b. Kurva tegangan-regangan rata-rata lo@tomn 14 hari

KURVA TEGANGAN REGANGAN
28Hari
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Gambar 5.c. Kurva tegangan-regangda-nata beton umur 28 hari

Kurva tegangan-regangan rata-rata masing-masingabeji untuk pengujian umur 7

hari, 14 hari dan 28 hari dapat dilihat pada GamsbaGambar 6b, dan Gambar 6c.
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Gambar 6a Kurva Tegangan
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Gambar 6b.. Kurva Tegangan Regangan Beton Varjas$ic0

Dari Gambar 6b. untuk campuran variasi 0,2 %
kuat tekan beton sebesar 32,476Mpa.

paaar 28 hari memiliki  nilai
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I KURVA TEGANGAN REGANGAN 0,4%
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Gambar 6¢. Kurva Tegangan Regangan 0,4%

Dilihat dari Gambar 6¢ untuk beton variasi 0,4 fgedoleh nilai terbesar pada umur
28 hari yaitu sebesar 34,975 Mpa.
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Gambar 6d.. Kurva Tegangan Regangan 0,6%

Dilihat dari Gambar 6d. untuk variasi 0,6 % dipefohilai terbesar pada umur 28
hari yaitu sebesar 34,008 Mpa.
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5. Crack Beton
Tinjauan terhadap crack beton
Kerusakan benda uji silinder beton akibat desakawali dengan timbulnya retak-
retak rambut pada permukaan betora¢k), akibat adanya crack ini mengakibatkan
perpindahan desakan berlangsung bertahap sampai ggaehmpang silinder beton
sehingga retak akan semakin lebar.
Pola retak beton ditemukan pada variasi beton mmdtsyang diberi campuran zat
Addittive Tampak pola retak permukaan penampang betorailioukup besar dan
terlihat jelas, Crack beton pada benda uji terjathtif pelan dari retak-retak kecil
sampai beton uji mendapatkan beban maksimal tergtdkan yang cukup besar
hingga beton uji sampai pecah / hancur. Hancurngtnb uji kelihatan karena
kekuatan agregat kasar tidak lagi mampu menahaanaek terlalu besar Hal ini
disebabkan karena kekuatan beton silinder yang apatdcampuran lebih baik
dibandingkan dengan yang tidak memakai campuraksrerack beton dapat dilihat
pada gambar 7.

a. Crack R1V4
b. Crack R2V6

c. Crack R3Vv6

Gambar 7.Cracksilinder beton
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang bisa diambil dari hasil peneliiirantara lain :

1. Dengan penambahan bahadditive bestmittesebanyak 0,2%; 0,4%; 0,6% berat
semen dan ainvorkability beton segar meningkat untuk nilumprencana 10 cm
didapatkan rata-rata sebesar 13,042 cm..

2. Campuran beton dengan perbandingan berat 1 Setdb Pasir : 2,51 Batu pecah,
fas 0.54 dan bahadditive bestmittesebanyak 0,2%;0,4% 0,6% dari berat semen dan
air menghasilkan kuat tekan rata-rata pada umbarv sebesar 29,124 MPa, pada
umur 14 hari sebesar 29,416 MPa dan umur 28 haesse 33,840 MPa.

3. Diperoleh kuat tekan beton rata-rata umur 28 hari beton normal sebesar 32,076
Mpa, beton variasi 0,2% sebesar 32,476 Mpa, daonbeariasi 0,4% sebesar 34,975
Mpa, dan dari beton variasi 0,6% diperoleh 34,06&M

4. Dengan menambahkan bahadditive bestmittel kedalam campuran beton akan
meningkatkan kuat tekan betonya, Untuk variasi 0,2%%; 0,6% bahaadditive
bestmittelmasing-masing meningkat 1,247 %, 9,038 % dan 6210

5. Dengan menambahkan bahadditive bestmittelsebesar 0,2%; 0,4%; 0,6% berat
semen dan air, selain meningkatkan kuat tekanny@atdanempercepat proses
pengerasan beton dan bisa dicapai pada umur betbamni hal ini sangat bermanfaat

utk pekerjaan konstruksi dengan jadwal yang ketat.
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